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ABSTRACT

Weny Sasmitha (2018): Developing an Instructional Design about Basic
Moves of Martial Art through Tactical Approach at
Class VII of SMPN 1 Salimpaung

The learning activities about basic moves of Martial Art at class VII of
SMPN 1 Salimpaung were not optimally done yet. As a result, the expected
learning outcomes were not succesfully obtained. Thus, a new instructional design
needs to be developed.

This research apllied the ADDIE model that consisted of five phases :
analysis, design, development, implementation, and evaluation. The learning
model used was the tactical model. A syllabus, lesson plans, handouts, and a
learning implementation guide were developed in this research. The instruments
used were interviws, observation, validation questionnaires, and a test to measure
the learning outcomes. The data were analyzed by using the qualitative and
quantitative descriptive analysis.

The research result shows that instructional design was valid, practical,
and effective to be applied in the learning process. The validity score were 83.3
for the syllabus, 84.7 for the lesson plans, 81.6 for for the worksheets, 80.8 for the
handouts, and 81.1 for the guide. The practicality score were 87.5 for the syllabus,
87.5 for the lesson plans, 88.16 for the worksheets, 85.58 for the handouts, and
85.23 for the guide. Meanwhile, the t-test score was 2.598 with the significant
level of 2 = 0.006.

Keywords : Developing an Instructional Design, Martial Arts, a Tactical
Approach



ABSTRAK

Weny Sasmitha (2018 ) : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Gerak
Dasar Pencak Silat Melalui Pendekatan Taktis
Bagi Peserta Didik Kelas VII di SMPN 1
Salimpaung

Pembelajaran Gerak Dasar Pencak Silat yang telah dilakukan dalam
kegiatan pembelajaran PJOK kelas VII di SMPN 1 Salimpaung menghasilkan
aktivitas belajar yang kurang merata dan tidak optimal dalam mencapai tujuan
pembelajaran, sehingga perlu dilakukan pengembangan terhadap perangkat
pembelajaran yang digunakan agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih optimal.

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan model ADDIE yang
memiliki 5 fase pengembangan, vyaitu: Analisis, Desain, Development,
Implementasi, dan Evaluasi. Model pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model pendekatan taktis dan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan adalah berupa: silabus, RPP, LKS, Hand out, dan panduan
pelaksanaan pembelajaran. Instrumen penelitian menggunakan: Wawancara,
observasi, angket validasi, dan tes praktek untuk mengukur hasil belajar gerak
dasar pencak silat peserta didik. Analisis data menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dan kualitatif.

Penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid (dengan
nilai validitas silabus83.3, RPP 84.7, LKS81.6, Hand out 80.8 dan panduan
pelaksanaan pembelajaran 81.1), praktis (dengan nilai praktikalitas silabus 87.5,
RPP 87.5, LKS 88.16, Hand out 85.58, dan panduan pelaksanaan pembelajaran
85.23), dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran gerak dasar pencak silat
bagi peserta didik kelas VII di SMPN 1 Salimpaung (diperoleh nilai uji t hasil
belajar sebesar 2.598 dengan sig. 2 tailed 0.006)

Kata Kunci: Pengembangan perangkat pembelajaran, pencaksilat,
pendekatan taktis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia  membutuhkan  kegiatan  pendidikan  sepanjang  siklus
kehidupannya. Hal ini terjadi karena manusia selalu ingin hidup lebih baik dari
yang sebelumnya. Pendidikan merupakan kegiatan yang selalu melibatkan
manusia tanpa membatasi umur. Proses kegiatan pendidikan bagi manusia
berlangsung seumur hidup, sehingga manusia tidak akan pernah bisa lepas dari
kegiatan pendidikan selama siklus hidupnya tersebut. Pada dasarnya pendidikan
merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia, dan usaha untuk memanusiakan manusia itu sendiri. Undang — Undang
Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal
1, ayat 2 menyebutkan bahwa, “Pendidikan nasional adalah pendidikan yang
berdasarkan Pancasila dan Undang — Undang dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 yang berakar pada nilai — nilai agama, dan kebudayaan nasional
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman”. Sesuai dengan
pengertian ini maka dapat dikatakan bahwa pendidikan nasional Indonesia
merupakan pendidikan yang berdasarkan pancasila dan UUD 1945 yang berakar
pada nilai agama, dan budaya Nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan

perubahan zaman.



Meningkatkan mutu pendidikan nasional merupakan suatu tugas wajib yang
harus dilaksanakan secara bersama. Karena, hal ini berkaitan langsung dengan
kualitas dari generasi penerus bangsa. Upaya peningkatan mutu ini dilaksanakan
agar kegiatan pendidikan nasional selalu terlaksana sesuai dengan tujuan dan
fungsi dari pendidikan nasional itu sendiri. Menghadapi perkembangan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat pada saat ini, seorang guru harus
fleksibel dalam wupaya mengembangkan dan menyesuaikan diri dengan
perkembangan yang ada. Sehingga diharapkan dapat menghasilkan suatu proses
pembelajaran yang terbaru dan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan dari
peserta didiknya.

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan salah satu mata
pelajaran wajib di setiap tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah di
Indonesia. Ini sesuai dengan apa yang tercantum di dalam Undang — Undang
Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal
37 ayat 1 yang berbunyi :

“Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat : (a) Pendidikan

agama, (b) Pendidikan Kewarganegaraan, (c) Bahasa, (d) Matematika, (e)

IImu Pengetahuan Alam, (f) llmu Pengetahuan Sosial, (g) Seni dan Budaya,

(h) Pendidikan Jasmani dan Olahraga, (i) gerak / Kejuruan, dan (j) Muatan
Lokal”.

Dengan adanya penjelasan di atas, dapat dilihat dengan jelas bahwa pendidikan
jasmani dan olahraga adalah salah satu mata pelajaran wajib yang terdapat dalam
sistem pendidikan nasional Indonesia. Dengan kata lain kualitas kegiatan
pembelajaran jasmani olahraga dan kesehatan juga berdampak terhadap kualitas

pendidikan nasional.



PJOK pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem pendidikan
secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani,
keterampilan gerak, berpikir Kritis, stabilitas emosional, dan masih banyak lainnya
yang terkait dalam tiga ranah pendidikan. Menurut Bucher & Wuest (2006: 8),
“pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran yang melibatkan aktivitas
fisik di dalam kegiatan pembelajarannya untuk meningkatkan gerak, kebugaran,
pengetahuan dan sikap yang berkontribusi untuk perkembangan dan peningkatan
kesejahteraan yang optimal”. Hal ini sejalan dengan definisi pendidikan jasmani
dan olahraga menurut Gusril (2016 : 6), yang menyebutkan bahwa “pendidikan
jasmani dan olahraga merupakan suatu proses pembelajaran melalui aktivitas
jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan
gerak motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif dan
kecerdasan emosi”. Dari pengertian ini dapat disebutkan bahwa PJOK adalah
suatu proses pendidikan yang menggunakan aktifitas jasmani sebagai media
dalam mengembangkan potensi diri peserta didik baik dari sisi psikomotor,
kognitif, dan afektifnya. Olahraga merupakan salah satu alat yang digunakan
untuk mengasilkan suatu aktifitas jasmani di dalam proses pembelajaran

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

Salah satu ruang lingkup pembelajaran dalam pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan atau disingkat dengan PJOK di Sekolah Menengah Pertama adalah
aktivitas beladiri. Guru dapat memilih aktivitas beladiri yang akan di ajarkan
sesuai dengan kemampuan guru dan kebutuhan peserta didik. SMPN 1

Salimpaung merupakan salah satu sekolah yang terletak di kecamatan



Salimpaung, Kabupaten Tanah Datar. Pada lingkungan sekitar sekolah ini terdapat
beberapa perguruan pencak silat tradisional yang berkembang. Beberapa peserta
didik juga aktif dalam aktivitas perguruan tersebut, sehingga hal ini menjadi dasar
bagi guru untuk memilih pencak silat sebagai materi pembelajaran aktivitas
beladiri di dalam kegiatan pembelajaran PJOK di SMPN 1 Salimpaung. Selain itu,
ada banyak aliran silat tradisional yang berasal dari kabupaten ini dan berkembang
sampai ke tingkat internasional, diantaranya aliran silat kumango, aliran silat
lintau, aliran silat tuo, aliran silat harimau, aliran silat staralak, dan lain - lain. Hal
ini membuat pemerintah daerah menyarankan agar kegiatan pelestarian adat dan
budaya dilaksanakan mulai dari usia dini, salah satunya dengan mempelajarinya

di tingkat satuan pendidikan yang ada.

Selain hal itu pencak silat merupakan salah satu budaya asli bangsa
Indonesia yang diyakini bahwa ilmu bela diri ini sudah ada sejak masa prasejarah.
Karena masa itu manusia harus menghadapi alam yang keras, bertujuan untuk
melanjutkan kehidupan mereka dalam melawan binatang buas, hingga pada
akhirnya manusia mengembangkan gerak-gerak silat menjadi aspek beladiri.
Definisi pencak silat berdasarkan rumusan PB IPSI dalam Mulyana (2014: 86)
dinyatakan, bahwa : “Pencak silat adalah hasil budaya manusia Indonesia untuk
membela dan mempertahankan eksistensi (kemandiriannya) dan integritasnya
(manunggal) terhadap lingkungan hidup dan alam sekitarnya untuk mencapai
keselarasan hidup guna meningkatkan iman dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa”. Dari definisi ini dapat dikatakan bahwa mempelajari Pencak silat



merupakan salah satu upaya untuk mewariskan dan mempertahankan budaya

bangsa Indonesia ke generasi selanjutnya.

Berdasarkan karakteristik sekolah dan peserta didiknya, kegiatan
pembelajaran aktivitas beladiri pencak silat di SMPN 1 Salimpaung tentu tidak
akan menghadapi kendala yang begitu berarti, hal ini dikarenakan sebagian
peserta didik ada yang sudah memiliki latar belakang silat. Namun, pada praktek
di lapangan guru kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajarannya khususnya
untuk kelas VII. Keterbatasan ketersediaan perangkat pembelajaran yang ada
seperti bahan ajar yang dimiliki masih belum sesuai dengan karakteristik peserta
didik kelas VII di SMPN 1 Salimpaung. Selain itu, keterbatasan waktu dan
pengetahuan yang dimiliki oleh guru untuk melakukan pengembangan terhadap
model pembelajaran yang digunakan serta pengembangan perangkat pembelajaran
yang dibutuhkan membuat pelaksanaan pembelajaran gerak dasar pencak silat

menjadi semakin kurang optimal dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Pada umumnya peserta didik di Sekolah Menengah Pertama kelas VII
berusia sekitar 12 — 13 tahun. Usia ini merupakan usia pra remaja dimana peserta
didik memasuki masa transisi dari anak — anak menuju remaja. Salah satu hal
yang harus dicermati oleh guru adalah melalui pemilihan pendekatan mengajar
yang cocok, agar proses pembelajaran dapat efektif. Model pendekatan taktis
dianggap cocok dan efektif untuk meningkatkan aktivitas dan efektivitas
pembelajaran di dalam proses kegiatan PJOK di tingkat ini. Namun, model
pembelajaran ini juga membutuhkan perangkat pembelajaran untuk mendukung

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang digunakan.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah, maka dapat
diidentifikasi penyebab tidak optimalnya kegiatan pembelajaran gerak dasar
pencak silat bagi peserta didik kelas VII di SMPN 1 Salimpaung adalah sebagai

berikut:

1. Perangkat pembelajaran gerak dasar pencak silat yang digunakan belum
sesuai dengan model pembelajaran dan karakteristik peserta didik kelas
VIl di SMPN 1 Salimpaung.

2. Penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakteristik
peserta didik kelas V11 di SMPN 1 Salimpaung.

3. Keterbatasan tingkat pengetahuan dan pemahaman guru tentang materi
pembelajaran gerak dasar pencak silat.

4. Sarana dan Prasarana sekolah yang masih terbatas untuk pelaksanaan
pembelajaran gerak dasar pencak silat.

5. Rendahnya motivasi belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
gerak dasar pencak silat.

6. Kurangnya dukungan dari lingkungan dan sekolah terhadap kegiatan

pembelajaran gerak dasar pencak silat.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di
kemukakan dan untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka yang
menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah analisis kegiatan
pembelajaran saat ini, proses pengembangan perangkat sesuai dengan model
pendekatan taktis, serta validitas, praktikalitas, dan efektifitas perangkat yang
dikembangkan dalam pembelajaran gerak dasar pencak silat melalui pendekatan

taktis.

D.  Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran gerak dasar Pencak Silat yang
telah dilakukan pada saat ini?

2. Bagaimanakah proses pengembangan perangkat pembelajaran gerak dasar
pencak silat melalui pendekatan taktis?

3. Bagaimanakah Validitas, Praktikalitas, dan Efektivitas perangkat
pembelajaran gerak dasar pencak silat melalui pendekatan taktis di SMPN

1 Salimpaung?



E.  Tujuan Penelitian
Secara terperinci di uraikan beberapa tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk :

1. Mengetahui tentang proses pelaksanaan pembelajaran gerak dasar pencak
silat yang telah dilakukan untuk peserta didik kelas VII di SMPN 1
Salimpaung.

2. Mengetahui proses pengembangan perangkat pembelajaran sesuai dengan
model pembelajaran yang digunakan (model pendekatan taktis).

3. Mengetahui tingkat keberhasilan pengembangan perangkat pembelajaran
gerak dasar pencak silat melalui pendekatan taktis untuk peserta didik
kelas VII Sekolah Menengah Pertama ditinjau dari : validitas, praktikalitas
dan efektivitasnya.

Hasil akhir dari penelitian pengembangan model ini adalah untuk

menghasilkan produk berupa:
a. Materi / bahan ajar gerak dasar pencak silat untuk kelas VIl SMP.
b. Silabus dan RPP Pencak silat untuk kelas VI SMP
c. Panduan pelaksanaan pembelajaran gerak dasar pencak silat

menggunakan pendekatan taktis.



F. Kegunaan penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi :

1.

Guru, sebagai panduan dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran yang efektif, efisien, menarik dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik khususnya materi gerak dasar pencak silat.
Pelatih atau pelaku olahraga pencak silat, sebagai bahan masukan dan
pertimbangan dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan prestasi olahraga
pencak silat.

Mahasiswa FIK UNP yang mengikuti Program PLK, sebagai acuan
dan pedoman dalam mengembangkan perangkat pembelajaran disaat
melaksanakan tugas PLK di sekolah.

Peneliti selanjutnya, Sebagai bahan penelitian yang relevan.
Perpustakaan, sebagai bahan bacaan dalam menambah wawasan dan

ilmu pengetahuan.



BAB V

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan, maka hasil

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kegiatan pembelajaran gerak dasar pencak silat bagi peserta didik kelas
VIl di SMPN 1 Salimpaung sebelumnya menggunakan metode
demonstrasi dan drill, pada saat kegiatan pembelajaran aktivitas gerak
peserta didik dalam proses pembelajaran tidak merata dan kurang efektif
serta bahan ajar yang digunakan hanya memanfaatkan buku paket yang
ada pada pustaka sekolah sehingga untuk kegiatan pembelajaran
selanjutnya  dibutuhkan sebuah pengembangan terhadap model
pembelajaran agar aktivitas peserta didik merata dan pengembangan
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran yang
digunakan.

2. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pendekatan taktis (TGfU model) serta perangkat pembelajaran yang
dikembangkan adalah: silabus, RPP, LKS, Hand out, dan panduan
pelaksanaan pembelajaran yang disusun dan dikembangkan sesuai dengan
model pendekatan taktis. Pengembangan perangkat pembelajaran
menggunakan ADDIE model yang memiliki 5 siklus pengembangan,

yaitu: Analisis berupa penelitian pendahuluan yang menghasilkan analisis
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kegiatan pembelajaran saat ini dan analisis kebutuhan. Desain merupakan
tahap penyusunan dan perancangan perangkat dilakukan dengan cara studi
literatur dan diskusi dengan guru mata pelajaran PJOK. Development
merupakan tahap pengembangan setelah dilakukan evaluasi dan revisi oleh
ahli dan praktisi menggunakan angket. Implementasi merupakan tahap uji
coba dan penerapan produk pada lapangan pembelajaran sasaran, dan
Evaluasi secara keseluruhan sehingga dapat disimpulkan perangkat yang
dikembangkan Valid, Praktis dan Efektif untuk kegiatan pembelajaran
gerak dasar pencak silat melalui pendekatan taktis bagi peserta didik kelas
VI di SMPN 1 Salimpaung.

Validasi perangkat pembelajaran dilakukan dengan penilaian oleh ahli
menggunakan angket, didapatkan nilai rata-rata LKS sebesar 81,6, Hand
out dengan nilai 80,8, Silabus dengan nilai 83,3, RPP dengan nilai 84,7,
dan Panduan pelaksanaan pembelajaran dengan nilai 81,1, didapatkan
kesimpulan bahwa perangkat pembelajaran berada pada kategori baik /
Valid. Setelah dilakukan perbaikan sesuai saran dan revisi dari ahli maka
perangkat di uji cobakan dan dinilai oleh 2 orang praktisi menggunakan
angket hingga didapatkan nilai LKS sebesar 88,16, Hand out dengan nilai
85,58, Silabus dengan nilai 87,5, RPP dengan nilai 87,5, dan panduan
pelaksanaan pembelajaran dengan nilai 85,23, didapatkan kesimpulan
bahwa perangkat berada pada kategori baik / Praktis untuk digunakan.
Efektivitas dari Produk yang dikembangkan terhadap kegiatan

pembelajaran gerak dasar pencak silat dilakukan dengan membandingkan
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aktivitas gerak peserta didik, efisiensi penggunaan waktu pembelajaran,
serta nilai hasil belajar peserta didik pada kelas yang menggunakan model
pendekatan taktis (kelas eksperimen) dengan kelas yang menggunakan
model konvensional (kelas kontrol). Didapatkan hasil bahwa aktivitas
gerak peserta didik pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
aktivitas gerak peserta didik pada kelas kontrol, efisiensi penggunaan
waktu pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas
kontrol, serta nilai hasil belajar peserta didik kelas eksperimen memiliki
perbedaan yang signifikan dibuktikan dengan nilai t = 2.598 dengan nilai
sig.(2 tailed) = 0.012/ 2 = 0.006 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai peserta didik yang di ajar pada kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan dengan nilai peserta didik yang di ajar pada kelas kontrol.
Kesimpulan secara keseluruhan adalah pengembangan perangkat
pembelajaran melalui pendekatan taktis terbukti Valid, Praktis, dan Efektif
untuk pembelajaran gerak dasar pencak silat bagi peserta didik kelas VI
di SMPN 1 Salimpaung.
B. Implikasi
Model pendekatan taktis yang digunakan dalam penelitian ini berpengaruh
langsung terhadap aktivitas gerak peserta didik dalam proses pembelajaran. Jika
ingin meningkatkan aktivitas gerak peserta didik dalam proses pembelajaran
PJOK maka guru dapat menggunakan model pendekatan taktis sebagai model

pembelajarannya.
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Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian ini membantu guru
dan peserta didik dalam proses pembelajaran gerak dasar pencak silat melalui
pendekatan taktis. Jika kegiatan pembelajaran gerak dasar pencak silat dilakukan
menggunakan pendekatan taktis maka perangkat pembelajaran yang dihasilkan
dalam penelitian ini dapat digunakan agar kegiatan pembelajaran lebih optimal.

Penggunaan produk dalam penelitian ini berpengaruh terhadap hasil
belajar gerak dasar pencak silat peserta didik, jika ingin meningkatkan hasil
belajar gerak dasar pencak silat peserta didik maka guru dapat menggunakan
model pendekatan taktis serta perangkat pembelajaran pendukung (produk
penelitian ini) di dalam proses pembelajarannya.

C. Saran

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan, dikarenakan adanya
keterbatasan metodologi, dana, waktu penelitian, subjek penelitian serta ilmu
pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti serta masih banyak lagi kekurangan
lainnya, oleh karena itu peneliti dapat memberikan saran terhadap hasil penelitian
ini adalah:

1. Saran pemanfaatan, yaitu untuk:
a. guru mata pelajaran PJOK pada sekolah lain yang memiliki karakteristik
peserta didik yang sama dengan SMPN 1 Salimpaung,
b. Peserta didik lainnya yang tertarik untuk mempelajari gerak dasar pencak
silat melalui pendekatan taktis,

c. Mahasiswa yang akan mengikuti kegiatan praktek lapangan,
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Praktisi olahraga pencak silat dalam melakukan kegiatan pembelajaran
gerak dasar pencak silat khususnya untuk pembinaan usia dini dan pra

remaja.

. Saran diseminasi, berupa:

a.

Penyebarluasan hasil penelitian ini agar dapat dilakukan melalui forum

diskusi bulanan pada kegiatan MGMP PJOK.

. Penggunaan hasil penelitian ini untuk lingkungan yang lebih luas dan

jumlah peserta didik yang lebih banyak perlu untuk dilakukan penyusunan
ulang dan penyesuaian dengan karakteristik sasaran dikarenakan penelitian

ini hanya di uji cobakan pada 1 sekolah saja.

. Untuk penyebarluasan hasil penelitian ini perangkat pembelajaran yang

dikembangkan agar ditambah berupa audio visual, karena hasil penelitian

ini masih memanfaatkan media cetak.

. Saran pengembangan lebih lanjut,

a.

Gerak dasar yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas / sedikit,
sehingga dapat dikembangkan dengan memanfaatkan gerak dasar pencak

silat yang lainnya.

. Penelitian ini hanya terbatas pada pembelajaran gerak dasar pencak silat,

sehingga untuk pembelajaran gerak lanjutan atau untuk penguasaan teknik

tertentu diperlukan penelitian pengembangan lagi.

. Materi pembelajaran yang digunakan hanya tentang pembelajaran gerak

dasar beladiri pencak silat bagi peserta didik kelas VII, sehingga dapat
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dikembangkan untuk peserta didik lain yang berada di tingkat yang
berbeda.

d. Sasaran penelitian, sasaran materi, dan sasaran sekolah dapat diperluas
agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan untuk populasi yang lebih

besar.
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